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Harakatuna.com. Jakarta-Mahkamah Konstitusi (MK) menolak gugatan atas UU
Ormas. Alhasil, sejumlah ancaman hukuman pidana bagi anggota ormas adalah
konstitusional.

Pemohon meminta sejumlah pasal dihapus. Yaitu Pasal 82A ayat (1) dan ayat (2)
UU Ormas selengkapnya menyatakan:

(1) Setiap orang yang menjadi anggota dan/atau pengurus Ormas yang dengan
sengaja dan secara langsung atau tidak langsung melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (3) huruf ¢ dan huruf d dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 6 bulan dan paling lama 1 tahun.

(2) Setiap orang yang menjadi anggota dan/atau pengurus Ormas yang dengan
sengaja dan secara langsung atau tidak langsung melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 ayat (3) huruf a dan huruf b, dan ayat (4)
dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat
5 tahun dan paling lama 20 tahun.

Menurut MK, pasal tersebut tidak bertentangan dengan UUD 1945.

“Seseorang meskipun menjadi anggota dan/atau pengurus Ormas namun tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang sebagaimana diuraikan di atas
maka orang yang bersangkutan bukanlah subjek yang diancam pidana
sebagaimana diatur dalam Pasal 82A ayat (1) dan ayat (2) UU Ormas,” demikian
putus MK sebagaimana dikutip detikcom, Rabu (22/5/2019).

Menurut MK, seseorang yang menjadi anggota dan/atau pengurus Ormas
diancam pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 82A ayat (1) dan ayat (2) UU
Ormas adalah jika ia melakukan perbuatan yang dilarang itu dengan sengaja baik
kesengajaan dengan kemungkinan (opzet met waarschijnlijkheidsbewustzijn),
kesengajaan dengan maksud/tujuan (opzet als oogmerk), ataupun kesengajaan
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dengan kepastian (opzet bij noodzakelijkheids of zekerheidsbewustzijn) - dan
dilakukan secara langsung atau tidak langsung.

“Oleh karena itu, dalil para Pemohon yang didasarkan pada proposisi bahwa
seseorang diancam pidana karena orang itu menjadi anggota atau pengurus
Ormas padahal yang melakukan pelanggaran adalah Ormasnya adalah tidak
benar,” ujar MK.

Berikut larangan yang diatur UU Ormas yang digugat:

1. Melakukan tindakan kekerasan, mengganggu ketenteraman dan ketertiban
umum, atau merusak fasilitas umum dan fasilitas sosial.

2. Melakukan kegiatan yang menjadi tugas dan wewenang penegak hukum sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Melakukan tindakan permusuhan terhadap suku, agama, ras atau golongan.

4. Melakukan penyalahgunaan, penistaan, atau penodaa terhadap agama yang
dianut di Indonesia

5. Menggunakan nama, lambang, bendera dkk gerakan separatis atau organisasi
terlarang.

6. Melakukan kegiatan separatis.

7. Menganut dan mengembangkan ajaran yang bertentangan dengan Pancasila.

Khusus point 3, 4,5,6 dan 7 dihukum penjara seumur hidup atau pidana penjara
paling singkat 5 tahun dan paling lama 20 tahun.



